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Sambutan

Sikap hidup pragmatis pada sebagian besar masyarakat Indonesia dewasa ini mengakibatkan
terkikisnya nilai-nilai luhur budaya bangsa. Demikian halnya dengan budaya kekerasan dan anarkisme
sosial turut memperparah kondisi sosial budaya bangsa Indonesia. Nilai kearifan lokal yang santun,
ramah, saling menghormati, arif, bijaksana, dan religius seakan terkikis dan tereduksi gaya hidup instan
dan modern. Masyarakat sangat mudah tersulut emosinya, pemarah, brutal, dan kasar tanpa mampu
mengendalikan diri. Fenomena itu dapat menjadi representasi melemahnya karakter bangsa yang terkenal
ramah, santun, toleran, serta berbudi pekerti luhur dan mulia.

Sebagai bangsa yang beradab dan bermartabat, situasi yang demikian itu jelas tidak
menguntungkan bagi masa depan bangsa, khususnya dalam melahirkan generasi masa depan bangsa
yang cerdas cendekia, bijak bestari, terampil, berbudi pekerti luhur, berderajat mulia, berperadaban
tinggi, dan senantiasa berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, dibutuhkan paradigma
pendidikan karakter bangsa yang tidak sekadar memburu kepentingan kognitif (pikir, nalar, dan logika),
tetapi juga memperhatikan dan mengintegrasi persoalan moral dan keluhuran budi pekerti. Hal itu sejalan
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membangun watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Penguatan pendidikan karakter bangsa dapat diwujudkan melalui pengoptimalan peran Gerakan
Literasi Nasional (GLN) yang memumpunkan ketersediaan bahan bacaan berkualitas bagi masyarakat
Indonesia. Bahan bacaan berkualitas itu dapat digali dari lanskap dan perubahan sosial masyarakat
perdesaan dan perkotaan, kekayaan bahasa daerah, pelajaran penting dari tokoh-tokoh Indonesia,
kuliner Indonesia, dan arsitektur tradisional Indonesia. Bahan bacaan yang digali dari sumber-sumber
tersebut mengandung nilai-nilai karakter bangsa, seperti nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai



a, p uli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
gan hajat hidup dan kehidupan manusia Indonesia yang
tetapi juga berkaitan dengan keseimbangan alam semesta,
akwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Apabila jalinan ketiga
erlahirlah bangsa Indonesia yang beradab dan bermartabat mulia.

1, kami menyampalkan penghargaan dan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya
sat Pembinaan, Kepala Bidang Pembelajaran, Kepala Subbidang Modul dan Bahan Ajar
ulis buku, juri sayembara penulisan bahan bacaan Gerakan Literasi Nasional 2017,
unting, dan penyelaras akhir atas segala upaya dan kerja keras yang dilakukan sampai
judnya buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi khalayak untuk menumbuhkan
melalui program Gerakan Literasi Nasional dalam menghadapi era globalisasi, pasar

ragaman hidup manusia.

Jakarta, Juli 2017
Salam kami,

Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum.
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa



Pengantar

Sejak tahun 2016, Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
(Badan Bahasa), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melaksanakan kegiatan penyediaan
buku bacaan. Ada tiga tujuan penting kegiatan ini, yaitu meningkatkan budaya literasi baca-
tulis, mengingkatkan kemahiran berbahasa Indonesia, dan mengenalkan kebinekaan Indonesia
kepada peserta didik di sekolah dan warga masyarakat Indonesia.

Untuk tahun 2016, kegiatan penyediaan buku ini dilakukan dengan menulis ulang dan
menerbitkan cerita rakyat dari berbagai daerah di Indonesia yang pernah ditulis oleh sejumlah
peneliti dan penyuluh bahasa di Badan Bahasa. Tulis-ulang dan penerbitan kembali buku-buku
cerita rakyat ini melalui dua tahap penting. Pertama, penilaian kualitas bahasa dan cerita,
penyuntingan, ilustrasi, dan pengatakan. Ini dilakukan oleh satu tim yang dibentuk oleh Badan
Bahasa yang terdiri atas ahli bahasa, sastrawan, illustrator buku, dan tenaga pengatak. Kedua,
setelah selesai dinilai dan disunting, cerita rakyat tersebut disampaikan ke Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, untuk dinilai kelaikannya sebagai bahan
bacaan bagi siswa berdasarkan usia dan tingkat pendidikan. Dari dua tahap penilaian tersebut,
didapatkan 165 buku cerita rakyat.

Naskah siap cetak dari 165 buku yang disediakan tahun 2016 telah diserahkan ke
Sekretariat Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk selanjutnya diharapkan
bisa dicetak dan dibagikan ke sekolah-sekolah di seluruh Indonesia. Selain itu, 28 dari 165 buku
cerita rakyat tersebut juga telah dipilih oleh Sekretariat Presiden, Kementerian Sekretariat
Negara Republik Indonesia, untuk diterbitkan dalam Edisi Khusus Presiden dan dibagikan
kepada siswa dan masyarakat pegiat literasi.



Untuk tahun 2017, penyediaan buku—dengan tiga tujuan di atas dilakukan melalui
sayembara dengan mengundang para penulis dari berbagai latar belakang. Buku hasil sayembara
tersebut adalah cerita rakyat, budaya kuliner, arsitektur tradisional, lanskap perubahan sosial
masyarakat desa dan kota, serta tokoh lokal dan nasional. Setelah melalui dua tahap penilaian,
baik dari Badan Bahasa maupun dari Pusat Kurikulum dan Perbukuan, ada 117 buku yang layak
digunakan sebagai bahan bacaan untuk peserta didik di sekolah dan di komunitas pegiat literasi.
Jadi, total bacaan yang telah disediakan dalam tahun ini adalah 282 buku.

Penyediaan buku yang mengusung tiga tujuan di atas diharapkan menjadi pemantik bagi
anak sekolah, pegiat literasi, dan warga masyarakat untuk meningkatkan kemampuan literasi
baca-tulis dan kemahiran berbahasa Indonesia. Selain itu, dengan membaca buku ini, siswa
dan pegiat literasi diharapkan mengenali dan mengapresiasi kebinekaan sebagai kekayaan
kebudayaan bangsa kita yang perlu dan harus dirawat untuk kemajuan Indonesia. Selamat
berliterasi baca-tulis!

Jakarta, Desember 2017

Prof. Dr. Gufran Ali Ibrahim, M.S.
Kepala Pusat Pembinaan
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
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Adik-Adik,
kuliner Indonesia adalah sebuah daya tarik.
Kuliner Indonesia biasanya terbuat dari bahan-bahan alami.
Kuliner Indonesia adalah makanan yang menyehatkan.

Adik-Adik,

mari, kita perkenalkan kuliner Indonesia
biar dunia melihat negeri ini

dengan berbagai kekhasannya

sehingga menjadi suatu kebanggaan.

Bandung, Juni 2107
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ng ternyata isinya adalah
k dan warnanya

mpak tersenyum bahagia. s
au bagi-bagi makanan, Qe



“Betul!” jawab Bu Dina. ‘

“Ibu akan bagikan makanannya. Sebelum dimakan, silakan diam

dulu makanannya, lalu gambarkan bentuk makanan itu di kerta

yang akan Ibu bagikan. Jika sudah dimakan, ceritakan bagaim
rasa makanan tersebut. Jangan lupa baca doa sebelum

makan, ya!” Bu Dina mengingatkan.

Bu Dina pun membagikan makanannya dan memberikan

kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati makanann

“Nah, ada yang ingin ditanyakan?” Bu Dina bertanya.

Suasana hening sejenak.
“Bu, ini namanya apa sih?” tanya Riri.



jenis, yaitu kalua jeruk,
g tanah, kalua pepaya, dan

li. Setiap jenis kalua memiliki
rbeda-beda. Kalua jeruk
uk kotak dan berwarna cerah
enyal. Kalua kacang tanah
 bulat pipih. Bentuk kalua
kalua pepaya mirip dengan
Kalua dapat ditemukan
alengan, Ciwidey, dan




sambil unjul
“Itu namanya
tepung beras, g
bumbu penyedap.
tersebut dicampur menja
dibentuk, dan dikeringk
kering, adonan dipang
bara api. Opak rasanya a
dan manis. Makanan khas .
juga. Majalaya adalat
daerah yang memp
jawab Bu Dina




Ternyata bukan hanya Riri
dan Lulu yang bertanya. Anak-
anak lain juga menanyakan
nama makanan yang ada di
meja mereka. Bu Dina pun
menyebutkan nama-nama
makanannya, seperti talam
gandus dari Palembang,
martabak khas Aceh dengar
bahan dasar roti cane, pia
susu dari Bali, dan sagu
bagea dari Papua.







kan makanannya
walaupun

mereka tampak
n makanan tersebut, §
ana sama sekali
nenyentuh

Inya, apalagi




Makanan kesukaan Nana adalah makanan modern yang berasal dari luar negeri,
seperti spageti, piza, dan sosis. Sebenarnya, bukan Nana saja, sebagian besar siswa
pun demikian. Namun, Nana yang paling terlihat karena hampir setiap hari ia makan

makanan seperti itu.




jawabnya.
1ah makan makanan
" tanya Bu Dina.



Setelah anak-anak menyelesaikan tugasnya, Bu Dina pun bertanya,”Na
bagaimana tadi makanannya, enak?”

“Enak, Bu!” serempak mereka menjawab.

Namun, ada beberapa anak yang tidak menjawab, termasuk Nana dc

“Bagaimana makanannya, Revan?” Bu Dina bertanya kepada

satu anak yang diam. i



Revan sambil

teman-teman

lah bagus Revan mau
-tuk menghabiskan
ya. Berarti ia mau



“Anak-Anak, Ibu sengaja membawa makanan tersebut untuk memperkenalkan
keragaman makanan yang ada di tanah air kita. Itu hanya sedikit contoh dari
sekian banyak jenis makanan yang ada di negeri tercinta ini.




ebih sehat karena
arganya yang mahal.

makan makanan
‘karena dianggapnya
) atau ndeso.






Sebelumnya, cuci bersih bahan-bahannya, lalu potong-potong. Setelah bumbunya
diulek sampai halus, masukkan bahan-bahannya. Jadi deh rujak yang segar,”
Bu Dina menjelaskan.

“Biasanya rujak dibuat dengan rasa pedas supaya tambah segar.




Namun, sebaiknya cabainya jangan terlalu
banyak supaya tidak sakit perut!” tambah Bu
Dina.
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“Anak-Anak, bulan depan kita akan mengadakan parade makanan khas Indonesia,”
kata Bu Dina.
“Asyik!” seru beberapa anak serempak.
Namun, tak sedikit anak-anak yang mengeluh dan protes, termasuk Nana.




“Bu, kenapa makanannya tidak bebas saja?” tanya

Bu Dina terdiam sejenak.

“Bisa saja bebas, tetapi Ibu ingin makanan khas negeri kita itu tidak
terasingkan di negeri sendiri. Ibu ingin kita sebagai generasi peneru
melestarikan kekayaan bangsa kita. Buktinya saja, sekarang kalian bar
lebih suka mengonsumsi makanan yang berasal dari luar negeri daripa
khas Indonesia. Bayangkan kalau dari sekarang kita tidak melestarikan
negeri ini, lama-lama bangsa Indonesia tidak akan mempunyai sesuatu
dibanggakan. Apa yang bisa kita banggakan dari negeri ini?” Bu Di ,_




dng tidak sehat, bagaimana bisa memajukan negeri sendiri?”
Anak-anak terdiam.
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&0
‘ ,” komentar Mia.
; v'?igl, belum semuanya,” kata Bu Dina.
i terhadap ekayaan negeri ini, lambat laun generasi
ngenalnya dan akhirnya hilanglah kekayaan negeri ini,”
tambah Bu Dina.
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“Oke, Anak-Anak, silakan mulai
sekarang bicarakan dengan orang
tua kalian tentang jenis makanan
yang akan kalian bawa di parade
kuliner. Kalian harus tahu nama,
cara membuat, dan bahan-
bahannya. Nanti kalian harus
menjelaskan kepada para
pengunjung parade. Kita akan
mengundang siswa kelas lain
untuk menghadiri paradenya.
Siap, Anak-Anak?” tanya Bu Dina.
“Siap, Bu!” jawab anak-anak
serempak.

24



kata Nana dengan muko
“Nana harusnya bangga dengan
seperti itu,” mama men



tu, bagus. Kita bisa jadi mengenal keanekaragaman

ita pun harus belajar untuk mencoba menyukainya,” kata
papa.

“Papa siap bantu untuk jadi kokinya!”

papa berapi-api.



“Kalau begitu, nanti kita membuat sesuatu yang spesial,” kata r
“Masak apa, Ma?” tanya papa dan Nana serempak.
“Pokoknya, itu rahasia! Yang penting, Papa dan Nana harus ikut mem
ya!” jawab mama.
“Siap!” kata papa Nana dengan semangat.
“Tidak bisa, Ma!” Nana menolak.






Ternyata di teras rumah Sila sudah duduk berk
Aida, Cika, Amelia, dan Sandra. Tampak mer



akasih,” jawab Nana
elengkan kepala.



juga sudah habis dua,~
sambil membersihkan ta

hijaunya terasa b
Sandr_ n



u, coba sedikit saja dulu!”




Nana masih diam.
“Ayo, Na, dicoba sedikit saja!” Cia memberi semangat.

“Makan ...! Makan ...! Makan ...!” suara teman-teman Nana serem

Amelia mengambil satu buah bakpia dan menyodorkannya kepada Nana de
badan agak membungkuk dan kepala agak tertunduk.

“Makanlah, Tuan Putri ... ini adalah bakpia tanda persahabatan kita!” ka
Yang lainnya tertawa melihat aksi Amelia.

“Ada-ada saja kalian,” kata Nana dengan tersipu.



igitnya sedikit demi sedikit,
akpianya ia makan sampai
ampai menghabiskan tiga buah

enak, ya!” komentar Nana.




“Aku mau bawa makanan k
Besok mau latihan masak sam
jaw

“Aku mau bawa bakpia aja,

“ Bawa yang banyak ya, Sil!” k
“Ah, kamu, katanya ngga suka,”
“He he, mulai sekarang aku suka,”
dengan sungg

Karena hari sudah sore, Nana dc
temannya pamit pulang. Tern
dibawakan lagi beberapa bua
mama Sila. Mereka senang sekal
Nana. Ia tampak senang se
makanan kesukaan

35






“Ma, besok parade kulinernya,” kata Nana.
“Oya?” tanya mama hampir tak percaya.
“Kalau begitu, kita membuat sesuatu yang pastinya disukai anak-anak,
usul mama.
“Setuju!” kata papa tiba-tiba datang.
“Bahan-bahannya sudah Mama siapkan kok,” kata mama.
Nana dan papa terbelalak tak percaya karena ternyata ma')_
sudah mempersiapkannya.



5 pur Nana pun mengikutinya. Mama

b K]

Nah, ini dia resepnya!” seru mama.




@

Bahan-bahan:

> 6 gelas air matang

» 1 kaleng susu kental
manis

» 2 bungkus bubuk agar-
agar

» Buah mangga
secukupnya




Cara membuat:

% Masak agar-agar, lalu dinginkan dan potong kecil-kecil dengan
buah mangga, masukkan ke dalam plastik es.

% Masukkan susu kental manis ke dalam air matang, lalu aduk
hingga rata.

% Tuang campuran susu ke dalam plastik es yang berisi agar-agar
dan mangga dengan menggunakan corong.

% Ikat, lalu susun ke dalam kulkas.

% Biarkan sampai beku.




Mungkin dari kalian ada yang tahu karena pern
bersama mama dan papa kall .
Coba tulis jawabannya di bawah |n|I



go yiapkan bahan-bahan, sedangkan papa
annya. Mereka tampak asyik dan sibuk hingga




besok ia akan membawa es mamb




- Tibalah saatnya pada acara yang di tunggu-tunggu, yaitu
By Parade Kuliner Nusantara.



Tampak ramai sekali di sekolah. Anak-a
sudah ditata di aula sekolah. Mereka did









senang bisa makan tahu gejrot, gado-gado, keripik buah,
n, es mambo, bakpia, cireng, bika ambon, dan banyak lagi yang lainnya.




Aula
Generasi

Koki
Legit
Modern
Parade
Protes

Spesial
Tradisional :

DAFTAR ISTILAH

: ruang besar (di gedung sekolah dan sebagainya);

untuk berapat; mengadakan upacara; dsb.

: sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupnya;

angkatan; turunan

: juru masak; ahli dalam seni boga

: manis sekali

: terbaru; mutakhir

: perayaan

: pernyataan tidak menyetujui; menentang;

menyangkal; dsb.

: khusus; istimewa; khas

sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu
berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan

49
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